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ABSTRAK 

KAJIAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK  

SMA NEGERI KELAS X DI KOTA METRO PADA MATERI 

 VIRUS DAN PERANANNYA 

 

Oleh 

M. ABI FATHUR ROHMAN 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat literasi sains peserta didik kelas X 

SMA Negeri di Kota Metro pada materi “Virus dan Peranannya”. Metode yang 

digunakan adalah kombinasi kuantitatif dan kualitatif dengan desain ex post facto. 

Sampel diambil secara purposive dari SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Metro 

yang terakreditasi A. Instrumen penelitian meliputi tes literasi sains, angket, dan 

wawancara guru. Hasil menunjukkan skor rata-rata literasi sains di SMA Negeri 1 

sebesar 72 (Baik) dan di SMA Negeri 3 sebesar 68 (Cukup). Tiga indikator yang 

diukur meliputi kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, merancang serta 

mengevaluasi penyelidikan, dan menafsirkan data. Perbedaan capaian antar 

sekolah menunjukkan bahwa akreditasi tidak sepenuhnya mencerminkan tingkat 

literasi sains karena dipengaruhi faktor internal (motivasi, kebiasaan belajar) 

maupun eksternal (pendekatan pembelajaran, dukungan lingkungan). Disarankan 

pembelajaran kontekstual dan integratif untuk peningkatan literasi sains. 

 

Kata kunci: kemampuan ilmiah, literasi sains, peserta didik, pembelajaran 

biologi, virus. 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

STUDY OF SCIENTIFIC LITERACY SKILLS OF 10TH GRADE PUBLIC 

HIGH SCHOOL STUDENTS IN METRO CITY ON THE TOPIC OF 

VIRUSES AND THEIR ROLES 

 

By 

M. ABI FATHUR ROHMAN 

This study aims to determine the scientific literacy level of 10th-grade students in 

public senior high schools in Metro City on the topic “Viruses and Their Roles.” 

A mixed-method approach with an ex post facto design was applied. The sample 

was purposively selected from two accredited schools, SMA Negeri 1 and SMA 

Negeri 3 Metro. Instruments included a scientific literacy test, student 

questionnaires, and teacher interviews. Results showed that the average literacy 

score at SMA Negeri 1 was 72 (Good) and at SMA Negeri 3 was 68 (Fair). The 

three measured indicators were explaining scientific phenomena, designing and 

evaluating investigations, and interpreting data and evidence. Differences 

between schools indicate that accreditation does not fully reflect literacy levels, as 

outcomes are influenced by internal factors (motivation, study habits) and 

external factors (teaching approaches, learning environment). The study 

recommends contextual and integrative learning to improve students’ scientific 

literacy. 

 

Keywords: biology education, scientific literacy, scientific reasoning, students, 

viruses. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains dan teknologi dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama di bidang informasi dan komunikasi. 

Perkembangan ini menunjukkan bahwa dunia pendidikan menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

pendidikan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan utuh dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan (Yuliati, 

2017:22). 

 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), literasi sains sangat 

penting karena bertujuan mempersiapkan peserta didik agar berkualitas, tangguh, 

dan mampu bersaing secara global. Untuk mewujudkannya, guru dituntut 

menciptakan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik. Sayangnya, 

metode pembelajaran yang masih didominasi ceramah dan penggunaan buku ajar 

semata menyebabkan peserta didik pasif, yang akhirnya berdampak pada 

rendahnya kemampuan penalaran dan pemahaman literasi sains (Irsan, 

2021:5632). 

 

Kondisi ini tercermin dalam hasil studi internasional seperti Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang selama empat 

periode terakhir menunjukkan bahwa performa peserta didik Indonesia dalam 

sains masih di bawah rata-rata internasional. Sejak 2003 hingga 2015, skor 

Indonesia dalam TIMSS terus menurun dan berada di peringkat bawah dari 

puluhan negara peserta (Hadi dan Novaliyosi, 2019:562–563).



2 

 

 

 

 Hal serupa juga tampak dalam Programme for International Student Assessment 

(PISA), di mana peserta didik Indonesia konsisten menempati peringkat rendah 

dalam literasi matematika, membaca, dan sains, dengan skor jauh di bawah rata-

rata global (Nugrahanto dan Darmiyati, 2019:375). Temuan ini menegaskan 

urgensi peningkatan kualitas pendidikan sains di Indonesia. 

 

Literasi sains, sebagaimana didefinisikan oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD), mencakup kemampuan individu untuk 

menerapkan pengetahuan ilmiah dalam mengidentifikasi pertanyaan, 

mengkonstruksi pengetahuan baru, menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta 

menarik kesimpulan berbasis bukti ilmiah. Kemampuan ini juga mencakup 

pengembangan pola pikir reflektif dalam merespons isu-isu terkait sains (Fuadi 

dkk., 2020:109). Menurut OECD (2023), indikator literasi sains terdiri dari tiga 

kompetensi utama: menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah. Literasi ini 

tidak hanya menuntut penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

keterampilan dalam membaca, menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi 

secara efektif (Firrahma & Subekti, 2025:139). 

 

Rendahnya capaian literasi sains Indonesia dalam studi internasional tersebut 

juga tercermin dalam berbagai penelitian di tingkat nasional. Misalnya, studi oleh 

Sari & Nurwahyunani dkk. (2016) menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas XI SMPN se-Kota Semarang tergolong sedang dengan rata-

rata 66,53%. Sementara itu, penelitian oleh Mellyzar dkk. (2022:120–122) di 

SMPN 2 Lhokseumawe menunjukkan hasil serupa, dengan rerata literasi sains 

sebesar 49,65%, di mana beberapa aspek seperti menyusun dan mengevaluasi 

inkuiri ilmiah berada pada kategori rendah. Temuan-temuan ini mengindikasikan 

bahwa rendahnya literasi sains merupakan persoalan yang sistemik dan meluas. 

 

Berbagai faktor diduga menjadi penyebab rendahnya literasi sains di Indonesia, 

mulai dari sistem pendidikan yang belum optimal, pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang kurang tepat, keterbatasan sumber belajar, hingga sarana dan 
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prasarana yang belum memadai. Selain itu, faktor internal peserta didik seperti 

kemampuan berpikir yang masih terbatas pada aspek mengingat dan mengenali 

pengetahuan ilmiah, serta kesulitan dalam mengaitkan konsep dengan kehidupan 

sehari-hari (Novita dkk., 2021:211). Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan literasi sains perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya pada 

aspek pedagogis tetapi juga pada pengembangan bahan ajar yang relevan dan 

menarik.  

 

Salah satu tantangan dalam pembelajaran IPA, khususnya biologi pada Fase E, 

terletak pada kompleksitas materi yang tidak selalu dapat diamati secara 

langsung. Materi virus, misalnya, mengandung konsep-konsep seperti struktur, 

bentuk, dan replikasi virus yang sulit dipahami tanpa bantuan visualisasi yang 

memadai. Kondisi ini diperburuk oleh bahan ajar yang belum dirancang untuk 

membangun minat dan motivasi belajar peserta didik, sehingga mereka 

cenderung pasif dalam membaca dan memahami materi (Luthifah dan Zulyusri, 

2024:181). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pendekatan dan media 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan inovatif untuk mendukung penguatan 

literasi sains. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana tingkat kemampuan literasi sains peserta didik Kelas X di Kota Metro 

Pada materi virus dan peranannya? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kemampuan literasi sains peserta didik Kelas X di Kota Metro Pada 

materi virus dan peranannya. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini bagi: 
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1. Peneliti, untuk menyampaikan dan menambah informasi tentang tingkat 

keterampilan literasi sains pada peserta didik. 

2. Guru, untuk memberikan refleksi kepada guru mengenai kemampuan peserta 

didik dalam literasi sains dan sebagai bahan pertimbangan guru untuk 

melakukan perbaikan atau mempertahankan metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Peserta didik, untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, melatih 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi sains untuk 

memahami konsep-konsep biologi. 

4. Sekolah, untuk mengetahui kualitas pendidik di sekolah berdasarkan model 

pembelajaran yang diterapkan. 

5. Peneliti lain, dapat digunakan sebagai rujukan, sumber informasi, dan bahan 

referensi agar lebih dikembangkan dalam materi lainnya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka 

penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Keterampilan Literasi Sains dalam penelitian ini sesuai dengan indikator 

keterampilan Literasi Sains menurut OECD adalah: 1) Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah; 2) Mengevaluasi dan merancang  penyelidikan ilmiah; 3) 

Menafsirkan data dan bukti ilmiah. 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X. 

3. Materi pada penelitian ini terdapat dalam Fase E yaitu Virus dan Peranannya 

kelas X SMA  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan, merupakan bidang pengetahuan 

yang menakjubkan dan esensial bagi pemahaman kita tentang alam semesta ini. 

Sebagaimana disampaikan oleh Campbell et al. (2014), "Biologi adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari kehidupan dan semua organisme hidup." 

Pengantar ke biologi memberikan fondasi penting untuk memahami prinsip-

prinsip dasar kehidupan, seperti struktur sel, fungsi organisme, dan interaksi 

dalam ekosistem. Melalui pemahaman ini, kita memperoleh wawasan mengenai 

aspek-aspek fundamental dari keberadaan makhluk hidup. pemahaman dasar ini 

juga menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut di berbagai cabang ilmu biologi 

(Ninasari dkk., 2023:1). 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan telah mendorong pemahaman biologi untuk 

terus berkembang seiring dengan berbagai temuan dan penelitian terbaru. 

Kemajuan di bidang genetika molekuler, misalnya, telah mengubah cara pandang 

kita terhadap mekanisme pewarisan sifat dan regulasi ekspresi gen. Konsep 

evolusi yang diperkenalkan oleh Charles Darwin pada abad ke-19 tetap menjadi 

pijakan penting dalam biologi, karena mampu menjelaskan keragaman makhluk 

hidup serta adaptasi mereka terhadap perubahan lingkungan. Relevansi konsep ini 

semakin terlihat melalui penelitian terkini, seperti studi mengenai evolusi mikroba 

yang resisten terhadap antibiotik, yang menjadi tantangan nyata dalam dunia 

kesehatan modern. Biologi sendiri merupakan ilmu yang sangat luas, mencakup 

berbagai topik mulai dari biologi seluler hingga ekologi, yang semuanya saling 

berkaitan dan terus berkembang seiring waktu (Ninasari dkk., 2023:1-2).
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2.2 Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan Literasi sains dapat diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang 

dalam memahami sains, mengkomunikasikan sains dan menerapkan pengetahuan 

sains yang dimiliki untuk memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan 

sikap dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Penguasaaan dan kemampuan 

pemahaman sains dan teknologi di era digital ini menjadi peranan penting 

keberhasilan pendididikan suatu bangsa. Pada Pembelajaran IPA atau sains 

sebagai salah satu bagian dari Pendidikan memiliki peran penting dalam 

menghasilkan dan membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis, logis, kreatif, inovatif, dan berdaya saing global. (Irsan, 2021:5632). 

 

Literasi sains bukanlah konsep baru dalam dunia pendidikan, namun dalam dua 

dekade terakhir, literasi sains telah menjadi fokus utama dalam berbagai diskusi 

mengenai tujuan pembelajaran sains di sekolah. Literatur pendidikan sains 

menunjukkan bahwa literasi sains semakin diterima dan dinilai sebagai salah satu 

hasil belajar yang esensial oleh para pendidik. Literasi sains menekankan 

pentingnya membangun pengetahuan peserta didik agar mampu menggunakan 

konsep-konsep sains secara bermakna, berpikir kritis, serta membuat keputusan 

logis dan seimbang dalam menghadapi permasalahan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Mengingat peranannya dalam membekali peserta didik 

menghadapi tantangan masa depan, membangun literasi sains sejak dini menjadi 

suatu keharusan, terutama karena peserta didik merupakan generasi penerus 

bangsa. Salah satu upaya untuk mencapai hal tersebut adalah melalui 

pembelajaran sains yang dirancang guna mendorong terbentuknya sumber daya 

manusia yang melek sains. Dengan demikian, pemahaman dan kemampuan 

peserta didik dalam bidang IPA tidak hanya akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat kesiapan mereka dalam menjalani peran-

peran penting dan produktif di masa mendatang (Pratiwi dkk., 2019:37-39). 

Menurut OECD (2023:12-18) dinyatakan tiga indikator yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik untuk memahami dan terlibat dengan isu-isu atau permasalahan yang 

melibatkan sains dan teknologi dalam aspek kompetensi yaitu: 
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Tabel 0.1 Indikator Kemampuan literasi sains 

Indikator Aspek 

Kompetensi 
Sub Indikator 

Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah. 

1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan secara 

ilmiah. 

2. Mengidentifikasi, dan menghasilkan model atau 

gambaran yang bersifat menjelaskan. 

3. Membuat prediksi dan memberikan alasannnya dengan 

tepat. 

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat menjelaskan. 

5. Menjelaskan Implikasi pengetahuan sains dalam 

kehidupan. 

Mengevaluasi dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah. 

1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah. 

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan yang bisa dan 

tidak bisa diselidiki secara ilmiah. 

3. Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan ilmiah. 

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan 

ilmiah. 

5. Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana ilmuan 

memastikan keabsahan data, memberikan penjelasan 

yang objektif, dan menyimpulkan penjelasan tersebut. 

Menafsirkan data 

dan bukti ilmiah  

1. Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk lainnya. 

2. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan yang tepat. 

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dalam 

wacana yang berhubungan dengan sains. 

4. Membedakan antara argumen yang didasarkan pada 

bukti ilmiah/teori. 

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari 

berbagai sumber dibandingkan , variabel mana yang 

harus dimodifikasi dan dikontrol, apa informasi 

tamnahan yang dibutuhkan, atau apa tindakan yang 

harus dilakukan untuk mendapatkan data yang 

relevan. 

Sumber tabel: OECD, 2023 

 

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Sains  

Faktor rendahnya literasi sains di Indonesia disebabkan oleh aspek internal dan 

eksternal. Faktor internal berasal dari peserta didik yang menganggap sains sulit 

dipahami, sehingga memunculkan ketidakminatan dan rendahnya literasi sains. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup kurang tepatnya penggunaan model, 



8 

 

 

 

strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran guru di kelas. Di samping itu, 

media pembelajaran, buku ajar, serta instrumen evaluasi literasi sains juga belum 

mendukung secara optimal, khususnya di jenjang SMA. Hal ini terjadi karena 

sebagian besar instrumen literasi sains dirancang secara umum dan berbasis IPA 

terpadu (Novita dkk., 2021:213). 

 

Fuadi dkk. (2020:111) juga mengungkapkan bahwa rendahnya literasi sains 

peserta didik disebabkan oleh beberapa hal. Di antaranya adalah pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru, rendahnya sikap positif peserta didik terhadap 

sains, serta ketidaktertarikan terhadap beberapa kompetensi terkait konten, proses, 

dan konteks. Kondisi ini sejalan dengan teori-teori yang menunjukkan bahwa 

kebiasaan pembelajaran IPA yang konvensional turut berkontribusi pada 

rendahnya literasi sains. Pembelajaran seringkali mengabaikan pentingnya 

kemampuan membaca dan menulis sains. Peserta didik terbiasa hanya mengisi 

tabel yang disediakan guru, sehingga kemampuan interpretasi grafik/tabel mereka 

terbatas. Selain itu, mereka juga tidak terbiasa mengerjakan soal-soal literasi 

sains. 

 

Hasil survei PISA dan TIMSS menunjukkan sejumlah faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Di antaranya: (1) Buku ajar yang sulit dipahami; (2) 

Miskonsepsi yang tidak segera dikoreksi; (3) Pembelajaran yang tidak 

kontekstual; (4) Rendahnya kemampuan membaca; (5) Lingkungan dan iklim 

belajar yang kurang mendukung; (6) Infrastruktur sekolah yang tidak memadai 

untuk pembelajaran IPA; (7) Guru yang belum mengembangkan kompetensi 

literasi sains; dan (8) Manajemen sekolah yang belum mendukung penguatan 

literasi (Suparya dkk., 2022: 158–160). 

 

2.4 Virus dan Peranannya 

Materi virus dan peranannya dapat ditemukan pada Fase E kelas X dengan 

capaian pembelajaran Di akhir fase E, peserta didik dapat mendeskripsikan ciri-

ciri virus, membedakan proses replikasi virus, mengidentifikasi peranan virus, 
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menciptakan solusi terhadap penyebaran virus, dan mendeskripsikan peranan 

virus dalam bioteknologi. Mitha dkk. (2019: 2) menyatakan bahwa terdapat faktor 

internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik 

kelas X pada materi virus. Faktor internal yang paling mempengaruhi kesulitan 

belajar adalah faktor minat sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar peserta didik adalah aspek alat penunjang pembelajaran. Virus 

yang bersifat abstrak, dan memiliki karakteristik yang khas (tidak dimiliki oleh 

organisme mikroskopis lain), menyebabkan peserta didik banyak mengalami 

kesalahan pemahaman konsep pada materi ini. Materi virus menjadi semakin sulit 

untuk dipelajari jika guru hanya menyampaikan materi secara oral melalui metode 

konvensional (ceramah), diskusi, maupun tanya jawab. 

 

Tabel 0.2 Keluasan dan Kedalaman Materi Virus dan Peranannya 
Capaian pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Di akhir fase E, peserta didik dapat 

mendeskripsikan ciri-ciri virus, 

membedakan proses replikasi virus, 

mengidentifikasi peranan virus, 

menciptakan solusi terhadap penyebaran 

virus, dan mendeskripsikan peranan virus 

dalam bioteknologi 

1. Menyebutkan ciri-ciri virus. 

2. Mengidentifikasi struktur virus. 

3. Mengidentifikasi bentuk virus. 

4. Membedakan virus DNA dengan RNA.  

5. Menganalisis perbedaan virus dengan 

makhluk hidup. 

Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu mengidentifikasi ciri- ciri virus 

dengan benar. 

2. Melalui kegiatan literasi, peserta didik mampu menganalisis peranan virus yang 

merugikan bagi manusia dengan benar. 

3. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menganalisis solusi terhadap 

penyebaran virus merugikan bagi manusia dengan tepat. 

 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Kemampuan literasi sains menjadi salah satu kompetensi penting di abad ke-21 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Individu yang memiliki literasi sains yang baik mampu memahami 

konsep-konsep ilmiah, mengkomunikasikan gagasan secara efektif, serta 

menerapkan pengetahuan sains dalam memecahkan masalah sehari-hari secara 

tepat dan relevan. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
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literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah akibat faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya motivasi belajar, 

keterampilan dasar sains yang belum optimal, rendahnya kepercayaan diri, serta 

kebiasaan belajar yang kurang efektif. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

metode pengajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang memadai, 

kurikulum yang kurang menekankan pengembangan literasi sains, sistem evaluasi 

yang belum mendukung, lingkungan keluarga yang kurang kondusif, serta 

keterbatasan akses terhadap sumber belajar yang berkualitas. Selain itu, 

kompleksitas materi sains, seperti konsep virus yang bersifat abstrak dan tidak 

dapat diamati secara langsung, juga menjadi hambatan bagi peserta didik, 

terutama jika pembelajaran hanya mengandalkan metode ceramah atau diskusi 

tanpa pendekatan yang interaktif dan kontekstual. 

 

Gambar 0.1 Kerangka berpikir penelitian 

 

 

  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Adapun 

tempat penelitian ini yaitu:  

1. SMA NEGERI 1 METRO (Jalan Jend. A.H. Nasution No.222, Yosodadi, 

Yosodadi, Kec. Metro Tim., Metro Lampung 34112) 

2. SMA NEGERI 3 METRO (Jl. Naga Dewi Sartika No.29, Banjarsari, Kec. 

Metro Utara, Kota Metro, Lampung 34117) 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 

se-Kota Metro. Kota Metro memiliki enam SMA Negeri, dan berdasarkan data dari 

Dapodik dan BAN-PDM, seluruh SMA Negeri tersebut telah memperoleh 

akreditasi A. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut secara 

kelembagaan telah memenuhi standar mutu pendidikan yang unggul dan terakui 

secara nasional. 

 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Adapun sampel yang dipilih adalah seluruh 

peserta didik kelas X dari dua sekolah, yaitu: 

 

1. SMA Negeri 1 Metro yang berlokasi di Kecamatan Metro Timur 

2. SMA Negeri 3 Metro yang berlokasi di Kecamatan Metro Utara 
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Pemilihan kedua sekolah ini didasarkan pada dua pertimbangan utama. Pertama, 

kedua sekolah telah memperoleh akreditasi A berdasarkan data dari Dapodik dan 

BAN-PDM, yang menunjukkan bahwa keduanya telah memenuhi standar mutu 

pendidikan yang unggul. Dengan demikian, kualitas layanan pendidikan di kedua 

sekolah berada pada tingkat yang setara, sehingga layak untuk dibandingkan dan 

dijadikan representasi dari sekolah negeri berkinerja tinggi di Kota Metro. 

 

Kedua, pemilihan lokasi sekolah mencakup dua kecamatan yang berbeda di Kota 

Metro, yaitu Metro Timur dan Metro Utara. Pertimbangan geografis ini bertujuan 

untuk memberikan keragaman konteks lokasi dalam sampel, yang memungkinkan 

peneliti untuk melihat apakah terdapat variasi dalam fenomena yang diteliti 

berdasarkan wilayah administratif. 

 

Dengan strategi purposive sampling ini, peneliti berharap dapat memperoleh 

informasi yang relevan, representatif, dan mendalam, sejalan dengan fokus 

penelitian yang menuntut kesetaraan mutu dan distribusi wilayah sebagai dasar 

pertimbangan pemilihan sampel. 

 

 

3.3 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-post Facto. Penelitian ini 

dilakukan karena para peneliti berhubungan dengan variabel yang telah   terjadi 

dan tidak perlu memberikan perlakuan pada objek yang diteliti. Peneliti juga 

membagikan kuesioner kepada guru IPA dan sampel penelitian untuk memperoleh 

data mengenai faktor yang dapat mempengaruhi perolehan kemampuan literasi 

sains  Prosedur Penelitian.  

 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan yakni tahap awal, pelaksanaan 

penelitian, dan tahap akhir. Adapun tahap-tahap yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  
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1. Awal penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah: 

a. Mendata jumlah peserta didik kelas X pada masing-masing sekolah. 

b. Melakukan observasi di masing-masing sekolah 

c. Menentukan sampel yang akan digunakan di masing-masing sekolah 

d. Mempersiapkan instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

yaitu soal tes, pertanyaan untuk wawancara guru dan angket peserta didik 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Mengondisikan peserta didik yang akan dijadikan sampel penelitian 

b. Membagikan soal tes dengan waktu 60 menit 

c. Membagikan kuesioner kepada sampel penelitian dengan waktu penyelesaian 

30 menit 

d. Membagikan kuesioner kepada guru 

 

3. Tahap Akhir  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir, yaitu: 

a. Mengolah data hasil tes kemampuan literasi sains serta data hasil angket 

peserta didik dan guru. 

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. 

 

3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data diuraikan sebagai berikut. 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari skor tes 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi virus dan peranannya. Serta 

data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil analisis angket peserta didik 

dan wawancara guru mata pelajaran Biologi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pemberian Tes Kemampuan Literasi Sains 

Tes kemampuan literasi sains peserta didik diberikan kepada peserta didik yang 

telah mempelajari materi virus dan peranannya pada kelas X semester ganjil. Tes 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat  kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

b. Wawancara Guru 

Wawancara dilakukan dengan guru biologi yang mengajar kelas X di SMA 

dengan peringkat akreditas yang sama. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

informasi mengenai proses pembelajaarn yang selama ini dilakukan oleh guru 

dengan menemui narasumber secara langsung. 

 

c. Angket Peserta  

Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait pengalaman belajar 

peserta didik saat materi pokok virus dan peranannya diajarkan. Angket 

dikerjakan setelah peserta didik mengerjakan soal yang telah diberikan, untuk 

angket guru diberikan melalui Google Form. Jawaban dalam angket 

menggunakan skala Guttman dengan jawaban Ya atau Tidak. Pertanyaan positif 

iya 1 tidak 0 pertanyaan negatif iya 0 tidak 1. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk pengukuran dan 

pengumpulan data dalam sebuah penelitian. Instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu soal tes, wawancara dan angket. Adapun penjelasan 

mengenai keduanya diruraikan secara lengkap di bawah ini: 

 

1. Tes Kemampuan Literasi sains 

Tes kemampuan literasi sains yang diberikan kepada peserta didik berisi 

pertanyaan yang berhubungan dengan indikator kemampuan literasi sains menurut 

PISA 2022 yaitu 1) Menjelaskan fenomena secara ilmiah; 2) Mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah; 3) Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. 
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Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan literasi sains disajikan pada tabel 3.1 berikut 

ini. 

 

Tabel 0.1 Kisi-Kisi dan Rubik Soal Tes Kemampuan Literasi Sains 

Indikator 

Aspek 

Kompetensi 

Sub Indikator Nomor Soal 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah. 

1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan 

secara ilmiah. 

2. Mengidentifikasi, dan menghasilkan 

model atau gambaran yang bersifat 

menjelaskan. 

3. Membuat prediksi dan memberikan 

alasannnya dengan tepat. 

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat 

menjelaskan. 

5. Menjelaskan Implikasi pengetahuan 

sains dalam kehidupan. 

1;2;3;4;5;6 

Mengevaluasi 

dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah. 

1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah. 

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan yang bisa 

dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah. 

3. Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan 

ilmiah. 

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan 

ilmiah 

5. Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana 

ilmuan memastikan keabsahan data, 

memberikan penjelasan yang objektif, dan 

menyimpulkan penjelasan tersebut. 

7;8;9;10;11;12 

Menafsirkan 

data dan 

bukti ilmiah  

1. Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk 

lainnya. 

2. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan yang tepat. 

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan 

dalam wacana yang berhubungan dengan sains. 

4. Membedakan antara argumen yang didasarkan 

pada bukti ilmiah/teori. 

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari 

berbagai sumber dibandingkan , variabel mana 

yang harus dimodifikasi dan dikontrol, apa 

informasi tambahan yang dibutuhkan, atau apa 

tindakan yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan data 

13;14;15 

(Sumber Tabel: OECD 2023:14-18) 

 

Sebelum soal ini disebarkan dikalibrasi menggunakan uji validitas dan uji 
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reliabilitas. Validitas butir soal dihitung dengan SPSS menggunakan rumus 

koefisien Product moment dengan angka kasar dari Karl Pearson sebagai berikut: 

 

𝑟xy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy  : koefisien korelasi antara x dan y 

n  : cacah subyek yang dikenai tes (instrumen) 

X  : skor untuk butir ke-i 

Y  : skor total (dari subyek tes) 

 

Kriteria penentuan validitas adalah jika rxy < rtabel maka korelasi tidak signifikan 

sehingga butir pertanyaan dikatakan tidak valid. Jika rxy > rtabel maka korelasi 

signifikan sehingga butir pertanyaan dikatan valid (Arikunto, 2002:72). Adapun 

kriteria validitas instrument tes adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 0.2 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

Besar Nilai Koefisien Korelasi (r) Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 8,00 Tinggi 

0,41 – 6,00 Cukup 

0,21 – 4,00 Rendah 

0,00 – 1,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2002:245) 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item memiliki nilai Corrected Item-

Total Correlation di atas 0,30. Oleh karena itu, seluruh item instrumen dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 0.3 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Soal kode Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

1 Q1 0.52 Valid 

2 Q2 0.61 Valid 

3 Q3 0.47 Valid 

4 Q4 0.59 Valid 

5 Q5 0.68 Valid 

6 Q6 0.49 Valid 

7 Q7 0.58 Valid 

8 Q8 0.63 Valid 

9 Q9 0.51 Valid 

10 Q10 0.60 Valid 

11 Q11 0.55 Valid 

12 Q12 0.50 Valid 

13 Q13 0.66 Valid 

14 Q14 0.62 Valid 

15 Q15 0.45 Valid 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS dengan model 

Alpha Crombach’s yang diukur berdasarkan Alpha Crombach’s 0 sampai 1. 

Rumus untuk mengetahui tingkat reliabilitas menggunakan rumus Alpha sebagai 

berikut: 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑆𝑡2
) 

Keterangan: 

r11 = indeks reliabilitas instrument 

n = cacah butir instrument 

St2= variansi total 

S2
i= variansi butir ke-i 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung > rtabel, maka alat 

ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka alat ukur tidak 

reliabel. Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan IBM 

SPSS 22 for windows dengan model Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan 

skala 0 sampai 1: 
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Tabel 0.4 Interpretasi Nilai Koefisien Alpha 

Nilai Koefisien Alpha Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 8,00 Tinggi 

0,41 – 6,00 Cukup 

0,21 – 4,00 Rendah 

0,00 – 1,20 Sangat Rendah 

Sumber: Sujianto (2009:97) 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.788 dengan 

jumlah item sebanyak 15. Nilai ini berada di atas batas minimal 0.70, sehingga 

instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang cukup baik dan dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 

Tabel 0.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item 

0.788 15 

 

2. Lembar Wawancara Guru 

Wawancara berisi pertanyaan yang telah dirumuskan untuk mendapatkan 

respon dari narasumber secara langsung. Pertanyaan yang diajukan berkaitan 

dengan proses pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru pada saat 

materi virus dan peranannya diajarkan. 

 

3. Lembar Angket Peserta Didik 

Angket berisi pertanyaan untuk menggali informasi pengalaman belajar 

peserta didik saat materi pokok virus dan peranannya diajarkan. Pengumpulan 

data angket peserta didik dilakukan menggunakan lembar angket dengan 

memberikan tanda checklist pada salah satu kolom yang telah disediakan. 

Peserta didik langsung memilih Ya atau Tidak. 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua macam data, yaitu data hasil tes kemampuan 
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literasi sains peserta didik, dan hasil angket guru dan peserta didik. Adapun teknis 

analisis ketiganya sebagai berikut: 

 

1. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi sains 

Jika peserta didik menjawab benar soal maka mendapat skor 1 dan jika salah atau 

tidak menjawab mendapat 0. Data yang diperoleh dimasukkan kedalam tabel 

distribusi skor hasil tes literasi untuk setiap aspek kompetensi yang diukur. Skor 

maksimum tes literasi sains dalam penelitian ini adalah 15. Menurut Arikunto 

(1991: 239) skor yang diperoleh peserta didik merupakan data mentah yang harus 

diolah menjadi skor berstandar 100 untuk mengetahui ketercapaian penguasaan 

kompetensi literasi sains peserta didik. Sehingga rata-rata skor yang diperoleh 

dikonversikan menjadi skor berstandar 100 dengan persamaan yang menurut 

Purwanto (1990: 102) adalah sebagai berikut: 

𝑁 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan : 

N         = nilai yang dicari 

R         = skor yang diperoleh peserta didik 

SM      = skor maksimal dari tes yang bersangkutan 

100      = bilangan tetap 

 

Nilai yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam kriteria yang berada pada 

rentangan skor dengan interval sebagai berikut: 

 

Tabel 0.6 Kriteria penilaian kemampuan literasi sains peserta didik 

Interval Skor Kriteria 

86-100 Sangat Baik 

72-85 Baik 

58-71 Cukup 

43-57 Rendah 

≤ 43 Sangat Rendah 

Sumber: Djaali (2004:121-122) 

 

2. Data Hasil Wawancara Guru 

Data wawancara yang diperoleh dari guru Biologi dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan model Miles dan Huberman. Data yang telah dikumpulkan 
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kemudian dirangkum dan memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan 

dengan penelitian yang kemudian disajikan dalam bentuk uraian singkat dan 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019:321-329). 

 

3. Data Hasil Angket Peserta Didik 

Data angket peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam bentuk 

presentase. Presetase jawaban peserta didik akan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

Presentase tanggapan (%) =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑓)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100% 

 

Presentase yang sudah diperoleh ditentukan berdasarkan kategori sebagai 

berikut: 

 

Tabel 0.7 Interpretasi Angket Guru dan Peserta Didik 

Persentase (%) Kategori 

81-100 Baik Sekali 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-21 Kurang Sekali 

Sumber : Tohirin(2007:48).  



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan literasi sains peserta 

didik kelas X di Kota Metro pada materi virus dan peranannya, serta analisis yang 

mempertimbangkan status akreditasi sekolah, diperoleh beberapa simpulan 

penting. 

 

Pertama, kemampuan literasi sains peserta didik di dua sekolah yang telah 

terakreditasi A, yaitu SMA Negeri 1 Metro dan SMA Negeri 3 Metro, secara 

umum masih berada pada kategori yang belum optimal. Rata-rata skor literasi 

sains peserta didik di SMA Negeri 1 Metro adalah 72 yang termasuk dalam 

kategori “Baik”, sedangkan SMA Negeri 3 Metro memperoleh skor 68, yang 

termasuk dalam kategori “Cukup” berdasarkan klasifikasi interval skor yang 

digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kedua sekolah telah 

memenuhi standar mutu kelembagaan secara nasional, capaian literasi sains 

peserta didiknya belum mencapai kategori “Sangat Baik”. 

 

Kedua, meskipun kedua sekolah memiliki status akreditasi yang sama, terdapat 

perbedaan skor yang cukup mencolok pada masing-masing indikator literasi sains. 

Pada indikator Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah, SMA Negeri 1 Metro 

mencatatkan skor sebesar 77 (“Baik”), lebih tinggi dibandingkan dengan SMA 

Negeri 3 Metro yang memperoleh skor 71 (“Cukup”). Pada indikator 

Mengevaluasi dan Merancang PenyelidikanIlmiah, kedua sekolah memiliki skor 

yang hampir setara, yaitu 68 dan 67 (keduanya masuk dalam kategori “Cukup”).
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 Sedangkan pada indikator Menafsirkan Data dan Bukti Ilmiah, SMA Negeri 1 

Metro kembali unggul dengan skor 72 (“Baik”), sementara SMA Negeri 3 Metro 

mencatatkan skor 67 (“Cukup”). 

 

Ketiga, perbedaan skor pada masing-masing indikator tersebut mengindikasikan 

bahwa status akreditasi sekolah yang tinggi belum dapat dijadikan jaminan atas 

keseragaman capaian literasi sains peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas kelembagaan 

secara administratif, tetapi juga oleh sejumlah faktor lainnya yang bekerja secara 

kompleks. 

 

Keempat, faktor-faktor yang memengaruhi capaian literasi sains dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yakni faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti motivasi belajar, minat terhadap 

sains, dan kebiasaan belajar ilmiah yang dimiliki peserta didik. Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi strategi pembelajaran yang diterapkan guru, ketersediaan 

sarana dan prasarana penunjang pembelajaran, serta dukungan keluarga dan 

lingkungan rumah. Dalam konteks ini, motivasi belajar terbukti menjadi salah satu 

faktor kunci yang secara signifikan mendorong keberhasilan peserta didik dalam 

memahami, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan konsep-konsep sains 

secara bermakna. 

 

Kelima, sejalan dengan temuan-temuan tersebut, upaya peningkatan literasi sains 

sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pemenuhan standar kelembagaan seperti 

akreditasi, tetapi juga diarahkan pada penguatan praktik pembelajaran 

kontekstual, pengembangan dukungan psikologis bagi peserta didik, serta 

pelibatan aktif orang tua dan lingkungan sekolah. Pendekatan yang holistik dan 

terintegrasi diharapkan dapat lebih efektif dalam meningkatkan capaian literasi 

sains secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

. 



36 

 

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah: Perlu mengembangkan strategi pembelajaran berbasis 

kontekstual dan eksperimen ilmiah untuk melatih keterampilan peserta didik 

dalam mengevaluasi fenomena sains. Menyediakan pelatihan dan 

pendampingan bagi guru dalam penggunaan asesmen autentik yang 

mendukung penguatan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik. 

2. Bagi Guru: Disarankan untuk lebih memperhatikan motivasi dan kesiapan 

belajar peserta didik dengan memberikan stimulus yang sesuai, termasuk 

memanfaatkan fenomena aktual dalam pembelajaran. Guru dapat 

memperbanyak penggunaan media berbasis data dan grafik dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menafsirkan informasi 

ilmiah. 

3. Bagi Orang Tua: Diharapkan dapat memberikan bimbingan belajar di rumah 

dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta mendorong anak 

untuk berani bertanya dan berpikir kritis. Meningkatkan komunikasi dengan 

pihak sekolah guna mendukung perkembangan akademik anak, khususnya 

dalam bidang sains. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah 

dari jenjang dan status akreditasi yang beragam untuk melihat pola literasi 

sains secara lebih luas. 
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